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 Latar belakang: rumah tangga merupakan salah satu 
penyumbang sampah makanan terbesar di DKI Jakarta. Hal 
ini diakibatkan oleh perilaku food loss and waste (FLW) 
rumah tangga dan dampak dari perilaku ini adalah 
kerugian ekonomi dan kerugian nutrisi secara sia-sia. 
Tujuan: Menganalisis hubungan perilaku FLW dengan 
economic dan  nutrition loss rumah tangga saat pandemi 
Covid-19 di Jakarta Barat. Metode: penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-
sectional yang melibatkan 100 rumah tangga di wilayah 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Analisis pada penelitian ini 
menggunakan korelasi Spearman Rank. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner perilaku FLW dan formulir sisa 
makanan selama 4x24 jam. Nilai economic loss ini akan 
dianalisis menggunakan harga pasar yang tertera di 
hargapangan.id dan nilai nutrition loss dianalisis 
menggunakan nutrisurvey2007. Hasil penelitian: ada 
hubungan perilaku FLW terhadap economic loss (p=0,02; 
p<0,05) tetapi tidak ada hubungan perilaku FLW terhadap 
nutrition loss yaitu energy loss (p=0,15;p>0,05), protein 
loss (p=0,20;p>0,05), fat loss (p=0,33;p>0,05) dan 
carbohydrate loss (p=0,12;p>0,05). Saran: rumah tangga 
diharapkan dapat mengubah perilaku FLW mereka agar 
dapat lebih meminimalisir kerugian ekonomi dan nutrisi 
secara sia-sia.  
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Food loss and waste atau Sampah makanan 
adalah makanan atau minuman yang masih 
dapat dikonsumsi tetapi dibuang. Dalam 
beberapa tahun terakhir, terjadi peningakatan 
kesadaran mengenai sampah makanan di dunia. 
Sampah makanan terbagi menjadi sampah 
makanan yang dapat dihindari (edible food 
waste) dan yang tidak dapat dihindari (inedible 
food waste). Berdasarkan data dari Food and 
Agriculture Organization of United Nation (FAO) 
2011 sekitar 1,3 miliar ton makanan yang dapat 
dimakan (edible food) dibuang setiap tahunnya 
dan itu merupakan 32% dari jumlah produksi 
makanan di dunia.  
 
Menurut World Bank 2014, di negara 
berkembang energi yang hilang akibat FLW 
adalah sebanyak 400-500 kalori sedangkan di 
negara maju sebanyak 1.520 kalori. Hal itu 
berbanding lurus dengan hasil penelitian di 
Lebanon yang merupakan negara berkembang 
bahwa jumlah energi pada makanan yang 
terbuang karena FLW adalah sebanyak 451,2 
kalori. 
 
 

Rata-rata jumlah FLW setiap rumah tangga pada 
penelitian ini adalah 686,5 gram tiap bulannya. 
Jenis makanan yang paling banyak terbuang 
adalah nasi, sayur, buah, produk nabati dan 
daging. Perilaku FLW memiliki hubungan terhadap 
variabel economic loss secara signifikan dengan 
kekuatan yang rendah (p<0.05, r = -0.225) dan 
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
nutrition loss (p>0.05) dengan kekuatan yang 
sangat rendah. Kerugian ekonomi akibat perilaku 
FLW adalah sebesar Rp. 14.000/bulan dan 
kerugian nutrisinya yaitu energi sebesar 531,75 
kalori, protein 24 gram, lemak 16,5 gram, dan 
karbohidrat 28,5 gram/bulan.  
Kekurangan dari penelitian ini adalah penelitian ini 
hanya dilakukan di satu wilayah tiap daerahnya 
sehingga tidak dapat melihat lebih jauh gambaran 
perilaku FLW serta economic dan nutrition lossnya. 
Saran dari penelitian ini adalah diharapkan setiap 
rumah tangga lebih memperhatikan perilaku FLW 
mereka sehingga terjadi pengurangan angka FLW 
secara maksimal dan nilai kerugian ekonomi serta 
nutrisinya juga tidak akan terbuang sia-sia. Saran 
lain untuk penelitian selanjutnya adalah 
dilakukannya penelitian pada masa setelah 
Pandemi Covid-19 sehingga dapat mengetahui 
perilaku FLW serta dampaknya pada saat keadaan 
normal.  
 
 

 

 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain cross-sectional untuk 
menganalisis aspek sosial ekonomi dan perilaku 
food loss and waste terhadap economic dan 
nutrition loss rumah tangga. Seluruh rangkaian 
kegiatan mulai dari survey lokasi sampai dengan 
pengambilan data dilakukan dari bulan April – 
Juni 2021.  
 
Penelitian ini dilakukan di kecamatan kebon 
Jeruk Jakarta barat yang terdiri dari 7 kelurahan 
yaitu kelurahan Kebon Jeruk, Kelapa Dua, 
Sukabumi Utara, Sukabumi Selatan, Duri Kepa, 
Kedoya Utara dan Kedoya Selatan. Masyarakat, 
Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan. 
 
Data pada penelitian ini merupakan data primer 
yang diambil menggunakan kuisioner dengan 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 

Metode 



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

3 

metode wawancara serta metode angket untuk 
formulir sisa makanan yang dicatat selama 4x24 
jam. 
 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh rumah 
tangga yang berada di wilayah Jakarta Barat. 
Sedangkan untuk sampelnya adalah sebanyak 
100 rumah tangga. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Simple Random Sampling 
(SRS) yang memiliki kriteria eksklusi responden 
keluar atau berhenti saat penelitian dan kriteria 
inklusi yaitu bersedia mengikuti penelitian 
sampai selesai, dalam keadaan sehat, berbelanja 
minimal satu kali seminggu, memasak makanan 
minimal 4 kali dalam seminggu. 
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